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ABSTRAK 

Pendahuluan: Demam adalah kenaikan suhu di atas normal yang disebabkan 

oleh infeksi virus, dan bakteri. Penurunan demam dapat menggunakan 

pengobatan non farmakologis yaitu tepid water sponge dan bawang merah 

karena bisa menurunkan suhu tubuh anak demam. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh kombinasi tepid water sponge dan bawang 

merah terhadap perubahan suhu tubuh anak demam. 

Metode: Penelitian dilakukan pada 30 mei – 30 juni 2023 di puskesmas 

mendawai. Penelitian quasy experimental, dengan rancangan two group pre test 

post test design, populasi 42 orang, sample 30 responden dengan menggunakan 

rumus selovin, dengan teknik accidental sampling. Pengukuran suhu tubuh 

menggunakan thermometer digital dan lembar observasi, uji statistic untuk 

pengaruh menggunakan uji wilcoxon dan untuk perbedaan menggunakan Uji 

Mann-Whitney.  

Hasil: suhu tubuh anak demam pretest diberikan intervensi, kelompok intervensi 

37.69°C dan kelompok kontrol 37.74°C. suhu tubuh anak demam posttest 

diberikan intervensi suhu tubuh anak kelompok intervensi 37.26°C dan 

kelompok kontrol 37.58°C. Ada pengaruh kombinasi kompres tepid water 

sponge dan bawang merah terhadap perubahan suhu tubuh anak demam, 

kelompok intervensi mengalami penurunan 0.43°C dan kelompok kontrol 

mengalami penurunan 0.16°C. dapat menunjukan bahwa suhu tubuh tinggi 

memiliki nilai yang signifikan kelompok intervensi 0.001 < 0.05 dan kelompok 

kontrol 0.002 < 0.05. Ada perbedaan suhu tubuh anak demam pada kelompok 

intervensi dan kelompok control, menunjukan bahwa selisih posttest pada 

kelompok intervensi dan kontrol adalah 0.23°C dengan perbedaan signifikasi 

0.000 < 0,05.  

Kesimpulan: suhu tubuh anak demam pretest di berikan intervensi suhu tubuh 

anak kelompok intervensi 37.69 dan kelompok kontrol 37.74. suhu tubuh anak 

demam posttest diberikan intervensi suhu tubuh anak kelompok intervensi 37.26 

dan kelompok kontrol 37.58. Ada pengaruh intervensi yang dilakukan terhadap 

perubahan suhu tubuh anak demam, Ada perbedaan suhu tubuh anak demam 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 
Kata Kunci: Tepid water sponge, bawang merah, demam, anak, suhu 
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ABSTRACT 

Background: Fever is an abnormally high fever caused by viral or bacterial 

illnesses. To reduce a fever, you can use non-pharmacological treatment, such 

as tepid water sponges and red onion, as a supplement to pharmacological 

treatment, because they can lower the children’s body temperature with fever. 

Objective: To assess and compare the effects of a combination of tepid water 

sponge and red onion on changes in the children’s body temperature with fever. 

Methods: The research was carried out on May 30th –June 30th , 2023, at the 

Mendawai Public Health Center. The Selovin formula with accidental sampling 

was used in a quasi-experimental study with a two-group pre-test and post-test 

design, a population of 42 people, and a sample of 30 respondents. Body 

temperature was measured using a digital thermometer and observation sheets, 

and statistical testing for influence and differences were performed using the 

Wilcoxon test and the Mann-Whitney test, respectively. 

Results: The body temperature of the children with fever before the intervention 

of the experimental group was 37.69°C and the control group was 37.74°C. The 

body temperature of the children with fever after the intervention were 37.26°C 

for the experimental group and 37.58°C for the control group. There is an effect 

of the combination of tepid water sponge and red onion compresses on changes 

in the body temperature of children with fever; the experimental group 

decreased by 0.43°C and the control group decreased by 0.16°C. It showed that 

high body temperature in the experimental and control groups has a significant 

value for the experimental group of 0.001 < 0.05 and the control group of 0.002 

< 0.05. There were differences in the body temperature of children with fever in 

the intervention group and the control group; the difference in the experimental 

and control groups was 0.23°C with a significant difference of 0.000 <0.05. 

Conclusion: The children’s body temperature of pretest before given 

intervention were 37.69 in the intervention group and 27.74 in the control group. 

The children’s body temperature of posttest after given intervention were 37.26 

in the intervention group and 37.58 in the control group. The interventions had 

an effect on changes in the children’s body temperature fever. There were 

differences in the body temperatures of children with fever in the experimental 

group and the control group. 
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PENDAHULUAN

Demam didefinisikan sebagai suatu 

kondisi dimana terjadinya 

peningkatan suhu tubuh diatas batas 

normal sebagai akibat dari 

aksipirogen termoregulasi di 

hipothalamus bagian anterior 

(Hendrawati & Elvira, 2019). Secara 

umum demam dapat di sebabkan 

oleh infeksi, non infeksi, dan demam 

fisiologis, demam infeksi terjadi 

akibat masuknya mikroorganisme 

tertentu ke dalam tubuh, seperti 

bakteri dan virus. Demam non 

infeksi dapat disebabkan oleh faktor 

lain, seperti stress psikologi, 

kelelahan dan dehidrasi. Demam 
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fisiologis merupakan demam yang 

terjadi pada anak akibat paparan 

tubuh terhadap suhu yang terlalu 

tinggi (over heating) dalam jangka 

waktu yang lama, kekurangan cairan 

(dehidrasi), maupun akibat rasa lelah 

setelah bermain disiang hari 

(Faridah, 2018). Dikatakan demam 

apabila temperatur suhu tubuh anak 

mencapai peningkatan temperatur 

dari 0,8°C hingga 1,1°C atau lebih 

dari temperatur 37,5°C 

(Cahyaningrum, 2017).  

 

Keluhan pada anak yang sering 

dijumpai adalah demam, batuk, 

mencret, kejang, muntah, edema, 

sesak nafas, sianosis, ikterus dan 

perdarahan (Adiyat Rachmawat, 

2020). Demam merupakan respon 

yang normal terhadap berbagai 

kondisi, penyebab demam paling 

banyak adalah infeksi 

mikroorganisme seperti virus, 

bakteri atau parasite (Ake R.C, 

2020). Demam bisa membahayakan 

apabila mencapai peningkatan 

temperatur, akibat yang bisa 

ditimbulkan bila demam tidak 

ditangani dapat menimbulkan 

kehancuran otak, hiperpireksia yang 

hendak menimbulkan syok, epilepsi, 

retardasi mental ataupun 

ketidakmampuan belajar 

(Mohammad Arip, 2020). 

 

        Badan Kesehatan Dunia 

(WHO) memperkirakan jumlah 

kasus demam di seluruh Dunia 

mencapai 16 – 33 juta dengan 500 – 

600 ribu kematian tiap tahunnya 

(World Health Organitazion, 2017). 

Di Indonesia dilaporkan bahwa 

angka kejadian demam 3-5% dari 

anak yang berusia 6 bulan – 5 tahun 

pada tahun 2017-2018. Angka 

tersebut terus bertambah menjadi 

6% pada tahun 2019 (Sulystowati, 

2019). Tahun 2018 data statistik 

Provinsi Kalimantan Tengah 

terdapat 10 kasus penyakit influenza, 

hipertensi, diare, tifus, diabetes 

militus, demam berdarah, TBC, 

demam dan pneumonia, demam 

termasuk ke 9 kasus di atas dengan 

memiliki 875 kasus (Dinkes, 2018). 

Menurut data yang didapat dari 

Dinas Kesehatan Kotawaringin 

Barat pada tahun 2022 sebanyak 275 

didalam januari sampai bulan 

terakhir oktober (Dinkes Kobar, 

2022). Hasil studi pendahuluan di 

Puskesmas Mendawai penderita 

demam dari januari sampai oktober 

sebanyak 275 penderita demam. 

Kunjungan ke Puskesmas untuk 

pasien anak demam sebanyak 42 

anak.     

 

Menurut Hidayah, 2015 

mengungkapkan bahwa anak 

merupakan individu yang rentan 

akan penyakit, karena organ 

tubuhnya yang belum mengalami 

maturasi secara sempurna. Kondisi 

dimana anak yang sehat menjadi 

sakit akan mengakibatkan tubuh 

bereaksi untuk meningkatkan suhu 

tubuhnya. Kondisi peningkatan suhu 

tubuh ini biasa dikenal sebagai 

demam. Menurut Rahmawati, 

(2013) demam dapat berperan 

sebagai mekanisme adaptif imunitas 

dan penstabil termoregulasi tubuh.  

 

Penatalaksanaan yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan 

hipertermia antara lain, pengukuran 

suhu secara berkala setiap 4 – 6 jam, 

bukalah pakaian dan selimut yang 

berlebihan, memperhatikan aliran 

udara di dalam ruangan, jalan napas 
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harus terbuka untuk mencegah 

terputusnya suplai oksigen ke otak 

yang akan berakibat rusaknya sel-sel 

otak, berikan cairaan melalui mulut, 

minum sebanyak-banyaknya, tidur 

yang cukup agar metabolisme 

berkurang, kompres atau water tepid 

dengan air biasa pada dahi, ketiak, 

lipatan paha (Gilberta, 2020). 

Penurunan suhu tubuh anak dapat 

dicapai dengan penggunaan obat  

terapi farmakologi antipiretik, dan 

terapi nonfarmakologi seperti 

kompres hangat, beberapa tindakan 

kompres yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan suhu tubuh antara lain 

kompres hangat basah, kompres 

hangat kering menggunakan buli-

buli hangat, kompres dingin basah 

dengan air biasa, kompres dingin 

kering dengan kirbat es atau 

kompres plester (Made Rismawan, 

2019), daun kembang sepatu 

(Karyanti, 2014) daun jarak (obat 

luar), temulawak (obat oral / minum) 

(Faridah, 2018) . Untuk penurunan 

suhu tubuh anak penatalasana 

mekanisme dengan pemakaian 

tenaga panas lewat metode konduksi 

serta evaporasi. Tata cara konduksi 

ialah perpindahan panas dari suatu 

objek lain dengan kontak langsung. 

Ketika kulit hangat memegang yang 

hangat hingga hendak terjalin 

perpindahan panas lewat evaporasi, 

sehingga perpindahan tenaga panas 

berganti jadi gas. Contoh dari tata 

cara konduksi serta evaporasi 

merupakan pemakaian Tepid water 

sponge dan bawang merah (Hijriani, 

2019). 

 

 Prinsip tepid water sponge dapat 

menurunkan suhu tubuh melalui 

proses penguapan sehingga dapat 

memperlancar sirkulasi darah 

kemudian darah akan mengalir dari 

organ dalam ke permukaan tubuh 

dengan membawa panas. Kulit 

memiliki banyak pembuluh darah, 

terutama tangan, kaki, dan telinga. 

Aliran darah melalui kulit dapat 

mencapai 30% dari darah yang 

dipompakan jantung, kemudian 

panas berpindah dari darah melalui 

kulit dan hilang ke lingkungan 

sehingga terjadi penurunan suhu 

tubuh (Ibnu Rifaldi, 2020). Tepid 

water sponge ialah contoh dari 

aplikasi panas ataupun dingin yang 

maksudnya suatu metode kompres 

blok pada pembuluh darah superfisal 

dengan metode seka.  

 

Tepid water sponge diberikan 

apabila temperatur diatas 37,5ºC 

serta sudah komsumsi antipiretik 

lebih dahulu. Temperatur air buat 

kompres antara 30 - 35ºC, buat 

penerapannya dicoba dalam waktu 

15 hingga 20 menit dalam 1 kali 

pelaksanan. Panas dari kompres 

tersebut memicu vasodilatasi 

sehingga memesatkan proses 

evaporasi serta konduksi, yang pada 

kesimpulannya bisa merendahkan 

temperatur badan. Keefektifan tepid 

water sponge dalam merendahkan 

temperatur badan demam telah 

teruji, dikenal dari riset yang telah 

dicoba oleh Anggraeni, 2019 tepid 

water sponge lebih efisien buat 

merendahkan demam dari pada 

kompres hangat dilihat dari hasil 

mean rank tepid water sponge yang 

hasil nya 22,82°C sebaliknya hasil 

penyusutan kelompok kompres 

hangat hasilnya 38,18°C yang 

maksudnya penyusutan tepid water 

sponge lebih banyak, sehingga bisa 

disimpulkan kalau tepid water 

sponge lebih efisien buat 
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merendahkan demam pada anak dari 

pada aksi kompres hangat 

(Widyawati, 2019).  

 

Tidak hanya tepid sponge, salah satu 

tumbuhan obat yang bisa digunakan 

buat mengatur demam merupakan 

bawang merah (Allium Cepa 

varascalonicum). Bawang merah 

memiliki senyawa sulfur organic 

ialah Allylcysteine sulfoxide (alliin) 

yang berfungsi menghancurkan 

pembentukan pembekuan darah. 

Bawang merah yang digerus hendak 

membebaskan enzim alliinase yang 

berperan selaku katalisator buat 

alliin yang hendak bereaksi dengan 

senyawa lain misalnya kulit yang 

berperan menghancurkan bekuan 

darah. Isi minyak atsiri dalam 

bawang merah dapat melancarkan 

peredaran darah sehingga peredaran 

darah jadi mudah. Isi lain dari 

bawang merah yang bisa 

merendahkan temperatur badan 

merupakan florogusin, sikloaliin, 

metialin, serta kaemfero 

(Cahyaningrum, 2017). Dalam 

bawang merah mengandung asam 

glutamate yang merupakan natural 

essence (penguat rasa alamiah), 

terdapat juga senyawa propil 

disulfide dan propil metal disulfide 

yang mudah menguap. Jika 

dimanfaatkan sesuai dosis yang 

tepat, maka bawang merah dapat 

digunakan sebagai penurun suhu 

tubuh khususnya pada anak usia 1 - 

5 tahun yang mengalami 

peningkatan suhu tubuh. Propil 

disulfide dan propil metal disulfide 

yang mudah menguap ini jika 

dibalurkan pada tubuh akan 

menyebabkan vasodilatasi yang kuat 

pada kulit, yang memungkinkan 

percepatan perpindahan panas dari 

tubuh ke kulit (Faridah, 2018). 

 

Mekanisme penyusutan temperatur 

badan dikala diberikan kompres 

bawang merah yang disapukan di 

segala tubuh anak hendak membuat 

pembuluh darah vena berganti 

dimensi yang diatur oleh 

hipotalamus anterior buat 

mengendalikan pengeluaran panas, 

sehingga terjalin vasodilatasi 

pembuluh darah serta hambatan 

penciptaan panas. Darah didistribusi 

kembali ke pembuluh darah 

permukaan buat tingkatkan 

pengeluaran panas. Terbentuknya 

vasodilatasi ini menimbulkan 

pembuangan panas lewat kulit 

bertambah, pori - pori membengkak, 

serta memesatkan pengeluaran panas 

secara evaorasi (berkeringat) 

dibanding cuma mengompres di 

salah satu bagian badan saja 

semacam pada bagian lipatan 

(aksila) serta diharapkan hendak 

terjalin penyusutan temperatur 

badan menggapai kondisi wajar 

kembali (Ariyanti W, 2016). Satya, 

2013 menyebutkan dalam bukunya 

yang berjudul Koleksi Tumbuhan 

Berkhasiat bahwa bawang merah 

bisa digunakan sebagai penurun 

suhu tubuh pada anak demam. Disini 

bawang merah digunakan bersamaan 

dengan minyak kelapa secukupnya 

dan minyak kayu putih secukupnya. 

Semua dicampur jadi satu di remas-

remas, kemudian dioleskan pada 

seluruh badan anak demam.  

 

Ada beberapa peneliti yang telah di 

lakukan sebelumnya dan masih 

terdapat kaitannya dengan peneliti 

yang akan di lakukan antara lain: 

peneliti yang di lakukan Ibnu Rifaldi 



 
 
 
Vol. 7 No. 1 Tahun 2023, Hal. 22-37 

27 | P a g e                                    I S S N  2 5 4 9 - 1 8 2 2  

 

(2020) tentang “Pemberian Kompres 

Bawang Merah Terhadap Penurunan 

Suhu Tubuh Anak Demam“ dengan 

sampel sebanyak 32 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan kompres 

bawang merah sebelum dan sesudah 

dilakukan pemberian adalah 

37,64°C dan bernilai mean sesudah 

perlakuan 37,15°C. Pemberian 

Kompres Bawang Merah efektif 

terhadap Penurunan Suhu Tubuh 

Anak Demam, dan peneliti yang di 

lakukan Suntarin (2019) didapatkan 

hasil p=0,0001 (p<0,05) kompres 

hangat memberikan penurunan suhu 

tubuh sebesar 0,54ºC  atau 

dibulatkan menjadi 0,5ºC, 

sedangkan kompres tepid water 

sponge memberikan penurunan suhu 

tubuh sebesar 0,993ºC  atau 

dibulatkan menjadi 1ºC. 

 

Berdasarkan penelitian di atas 

tentang tepid water sponge dan 

bawang merah terhadap perubahan 

suhu tubuh anak demam, tepid water 

sponge memiliki prinsip dapat 

menurunkan subu tubuh melalui 

proses penguapan dari efek air 

hangat yang bersuhu 30-35 ºC 

sehingga dapat memperlancar 

sirkulasi darah kemudian dari 

kompres dapat memicu vasodilatasi 

sehingga memesatkan proses 

evaporasi serta konduksi dan, 

bawang merah yang memiliki 

senyawa sulfur organic yaitu allin 

yang berfungsi menghancurkan 

pembentukan pembekuan darah, 

bawang merah yang didalam nya 

juga mengandung minyak astiri yang 

juga dapat melancarkan peredaran 

darah sehingga peredaran darah jadi 

mudah, Ketika bawang merah yang 

di sapukan ke area perut anak akan 

menyebabkan vasodilatasi yang kuat 

pada kulit yang akan mempercepat 

perpindahan panas dari tubuh 

kekulit. Dari dua mekanisme tepid 

water sponge dan bawang merah 

sama sama efektif untuk perubahan 

suhu tubuh pada anak demam, 

sehingga peneliti ingin mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal dengan 

mengkombinasi tepid water sponge 

dan bawah merah agar perubahan 

suhu tubuh anak lebih efektif. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan terhadap 10 

penderita demam di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mendawai. Didapatkan 

penderita demam melakukan terapi 

farmakologi dan terapi 

nonfarmakologi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil lembar observasi 

peneliti dengan melakukan 

wawancara pada penderita demam. 

Pada saat mengalami tanda dan 

gejala demam 7 penderita hanya 

mengkonsumsi obat antipiretik saja. 

Dan 3 penderita mengkonsumsi obat 

antipiretik dan melakukan terapi 

nonfarmakologi yaitu kompres 

hangat, menggunakan kain yang di 

rendam di air hangat di letakkan di 

area dahi anak, orang tua pasien 

meakukan kompres hangat sebagai 

pertolongan pertama pada saat anak 

sedang demam.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas 

penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh 

Kombinasi kompres tepid water 

sponge dan Bawang Merah 

Terhadap perubahan suhu tubuh 

anak demam Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mendawai”. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis desain dari penelitian ini adalah 

quasi exsperimental design, yaitu 

rancangan dari penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari akibat pemberian 

intervensi tertentu. Rancangan yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

two group pretest and post test 

design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak demam di Puskesmas 

Mendawai dengan beberapa kriteria 

yang sudah ditentukan peneliti. 

Sempel yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 42 

responden, dengan teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Accidental sampling. 

Accidental sampling adalah 

mengambil responden sebagai 

sampel berdasarkan kebetulan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama 1 bulan, pada tanggal 30 mei 

2023 sampai 30 juni 2023. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Termometer 

sebagai alat ukur suhu tubuh anak, 

lembar observasi pemeriksaan suhu 

tubuh dan sop kompres tepid water 

sponge dan bawang merah. 

  

HASIL PENELITIAN 

Data Khusus 
Tabel 1.1 pretest-posttes suhu tubuh 

anak demam pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

uji normalitas 
Suhu 

tubuh 

Shapiro Wilk 

Kelompok  N Sig Kesimpulan 

Eksperimen Pretest 15 0.014 Tidak normal  

 Posttest  0.445  Normal 

Control Pretest 15 0.042 Tidak Normal  

 Posttest   0.516 Normal  

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan 

hasil uji normalitas data 

menunjukan dari 4 kelompok data, 

2 data (p <0,05) dengan demikian 

disimpulkan bahwa 2 data tidak 

normal, hanya 2 kelompok data (p 

>0.05) di nyatakan normal. 
Tabel 1.2 Pretest-Posttest Suhu 

Tubuh Anak Demam kelompok 

Eksperimen dan kelompok kontrol 

Uji Wilcoxon 

 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan 

kelompok eksperimen mengalami 

penurunan 0.43 dan kelompok 

control mengalami penurunan 

0.16. dapat menunjukan bahwa 

suhu tubuh tinggi pada kolompok 

Eksperimen dan kontrol memiliki 

nilai yang signifikan kelompok 

eksperimen 0.001 < 0.05 dan 

kelompok control 0.002 < 0.05. 

dapat disimpulkan H1 diterima 

karena ada pengaruh dari kompres 

tepid water sponge dan bawang 

merah. 

Tabel 1.3 Posttest perberdaan Suhu 

Tubuh Anak Demam pada kelompok 

Eksperimen dan kelompok kontrol Uji 

Mann-Whitney 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, 

menunjukan bahwa selisih posttest 

pada kelompok eksperimen dan 

kontrol adalah 0.23°C dengan ada 

perbedaan signifikasi 0.000 < 0,05 

dapat disimpulkan ada perbedaan H1 

diterima karena ada perbedaan antara 

intervensi dan kelompok kontrol 

 

PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN 

Menganalisis Pengaruh Kombinasi 

Kompres Tepid water sponge Dan 

Bawang Merah Terhadap 

Kelompok Selisih  Sig. N  Mean   

Eksperimen  15  37.26 0.32 
0.000 

Kontrol  15  37.58  
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Perubahan Suhu Tubuh Anak 

Demam 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, 

kelompok eksperimen mengalami 

penurunan 0.43 dan kelompok 

control mengalami penurunan 0.16. 

dapat menunjukan bahwa suhu tubuh 

tinggi pada kolompok Eksperimen 

dan control memiliki nilai yang 

signifikan kelompok eksperimen 

0.001 < 0.05 dan kelompok control 

0.002 < 0.05. Adapun penelitian ini 

sejalan dengan peneliti (Ibnu Rifaldi 

2020) Suhu tubuh responden sebelum 

dilakukan pemberian kompres 

bawang merah rata-rata 37,58 ºC dan 

setelah dilakukan pemberian 

kompres bawang merah selama 20-

30 menit rata-rata suhu tubuh 37,15 

ºC, adapun perubahan suhu tubuh 

responden yang dilakukan pemberian 

kompres bawang merah sebanyak 

0,43 ºC.   

 

Adapun perubahan suhu tubuh 

responden yang dilakukan pemberian 

kompres tepid water sponge yaitu 

sebanyak 0,99 ºC. peneliti 

sebelumnya Siti, 2018 Hasil 

penelitian menunjukkan suhu 

sebelum sebelum dilakukan tepid 

sponge sebagian besar (73, 34 %) 

berada pada suhu 38-39° C. Suhu 

tubuh setelah dilakukan tepid sponge 

sebagian besar (63 %) berada pada 

suhu 37 -38°C. Dan peneliti 

sebelumnya Penurunan Suhu Tubuh 

Antara Pemberian Kompres Air 

Hangat Dengan Tepid Sponge Bath 

Pada Anak Demam (Dewi, 2016) 

bahwa suhu tubuh pada pasien anak 

setelah pemberian kompres Tepid 

water sponge rata-rata dapat 

mengalami penurunan sebesar 

1,40°C. Peneliti sebelumnya dengan 

Kompres Air Hangat Dan Bawang 

Merah Terhadap Penurunan Suhu 

Tubuh Anak Dengan Demam Typoid 

(Anik Enikmawati, 2022) penelitian 

pada kelompok kompres bawang 

merah diperoleh hasil rerata 

penurunan suhu tubuh sebelum 

perlakukan Kompres bawang merah 

sebesar 38,83°C sedangkan sesudah 

perlakuan Kompres bawang merah 

diperoleh hasil rerata penurunan suhu 

tubuh sebesar 37,12°C. Dan peneliti 

sebelumnya dengan Kompres 

Bawang Merah Terhadap Suhu 

Tubuh Anak Demam ( Etika, 2018 ) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rerata suhu tubuh anak setelah 

kompres bawang merah yaitu 

37.098°C, suhu terendah 36.3°C, dan 

suhu tertinggi 37.2°C. Responden 

mengalami penurunan suhu tubuh 

setelah dilakukan kompres bawang 

merah sehingga suhu menjadi 

normal. 

 Menurut pendapat peneliti Tindakan 

kompres tepid water sponge dengan 

suhu air 35°C dan bawang merah 

5gram serta dilakukan selama 20 

menit berpengaruh untuk 

menurunkan suhu tubuh anak dengan 

rata rata penurunan suhu 0.43 °C. 

 

Menganalisis perbedaan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

Kelompok eksperimen Merupakan 

anak yang mengonsumsi obat 

antipiretik dan dilakukan terapi 

kombinasi kompres tepid watter 

sponge dan bawang merah sedangkan 

untuk kelompok kontrol adalah 

Merupakan anak yang hanya 

mengkonsumsi obat. Berdasarkan 

tabel 1.2 diatas, menunjukan bahwa 

selisih posttest pada kelompok 

eksperimen dan kontrol adalah 

0.23°C dengan ada perbedaan 

signifikasi 0.000 < 0,05 dapat 



 
 
 
Vol. 7 No. 1 Tahun 2023, Hal. 22-37 

30 | P a g e                                    I S S N  2 5 4 9 - 1 8 2 2  

 

disimpulkan ada perbedaan 

penurunan suhu pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Efektifitas 

Penurunan Suhu Tubuh Antara 

Kompres Hangat Dan Water Tepid 

Sponge Pada Pasien Anak Usia 6 

Bulan - 3 Tahun Dengan Demam 

(Memed Isneini, 2018) Populasi 

penelitian adalah pasien yang 

mengalami demam usia 6 bulan- 3 

tahun yang berjumlah 16 pasien, dan 

untuk sampel penelitian yaitu 14 

responden untuk kedua kelompok 

perlakuan penelitian ini 

menggunakan teknik sampling 

accidental sampling. Instrument 

penelitian berupa Termometer (suhu 

dan air), washlap, air hangat, dan 

lembar observasi. Kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu lebih efektif 

kompres water tepid sponge dalam 

menurunkan suhu tubuh anak 

demam, dibandingkan dengan 

metode kompres hangat.  

 

Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian sebelumnya tentang 

Pengaturan Suhu Tubuh dengan 

Metode Tepid water sponge dan 

Kompres Hangat pada Balita Demam 

(NLP Yunianti Suntari, 2020) Hasil 

analisis rata-rata penurunan suhu 

pada kelompok tepid water sponge 

yaitu 0,99°C, sedangkan pada 

kelompok kompres hangat yaitu 

0,54°C Ada perbedaan efek metode 

tepid water sponge dan kompres 

hangat terhadap pengaturan suhu 

tubuh pada anak usia balita dengan 

demam. Hasil penelitian sejalan 

dengan peneliti sebelumnya tentang 

Pengaruh Pemberian Kompres 

Hangat Dan Tepid water sponge 

Terhadap Suhu Tubuh Balita 

(Sutiyono, 2020) penelitian tentang 

perbandingan pemberian kompres 

hangat dan tepid water sponge 

terhadap penurunan suhu tubuh pada 

balita yang mengalami demam 

menunjukan nilai t hitung (31.623) > 

t table (5,547) dan nilai p value (0,00) 

> ((0,05) sehingga kesimpulan 

hipotesis diterima artinya ada 

perbedaan pemberian kompres 

hanagat dan tepid water sponge 

terhadap penurunan suhu tubuh balita 

yang mengalami demam. 

 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Perbedaan 

Kompres Bawang Merah dan Tepid 

Sponge terhadap Penurunan Suhu 

Tubuh pada Balita Demam (Puput 

Kunia Sari, 2023) Hasil 

menunjukkan Tidak terdapat 

perbedaan rerata selisih suhu yang 

bermakna antara kelompok tepid 

sponge dengan kelompok kompres 

bawang merah, namun pemberian 

kompres bawang merah lebih cepat 

mencapai suhu normal dibanding 

dengan pemberian tepid sponge.  

 

Menurut peneliti penatalaksanaan 

pada anak demam yang mendapat 

terapi farmakologi dengan kompres 

tepid water sponge dan bawang 

merah dapat memberikan efek yang 

lebih maksimal untuk menurunkan 

suhu tubuh anak di bandikan dengan 

hanya penatalaksanaan farmakologi 

dengan rata rata perbedaan 0.23oC. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengaruh kombinasi kompres tepid 

water sponge dan bawang merah 

terhadap perubahan suhu tubuh anak 

demam di wilayah kerja puskesmas 
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mendawai, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. suhu tubuh anak demam 

sebelum pemberian kompres 

tepid water sponge dan Bawang 

Merah Rata- rata suhu tubuh 

anak kelompok eksperimen 

37.69 dan kelompok control 

37.74. 

2. suhu tubuh anak demam setelah 

pemberian kompres tepid water 

sponge dan bawang merah Rata- 

rata suhu tubuh anak kelompok 

eksperimen 37.26 dan kelompok 

control 37.58. 

3. Ada pengaruh kombinasi 

kompres tepid water sponge dan 

bawang merah terhadap 

perubahan suhu tubuh anak 

demam. 

4. Ada perbedaan suhu tubuh anak 

demam pada kelompok 

intervensi dan kelompok control. 

 

SARAN 

1. Bagi Orang Tua Responden 

Penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi orang tua dimana kompres 

tepid water sponge dan bawang 

merah mampu menunurukan 

suhu tubuh anak demam. 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan 

pembelajaran atau referensi bagi 

mahasiswa terkait variabel tepid 

water sponge dan bawang 

merah. Kompres tepid water 

sponge dan bawang merah 

berpengaruh dalam penurunan 

suhu tubuh anak demam. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat 

diterapkan pada asuhan 

keperawatan dalam intervensi 

keperawatan pada anak demam 

dengan tindakan kompres tepid 

water sponge dan bawang merah 

sebagai pengobatan non 

farmakologi sebagai 

pendamping tindakan 

farmakologi yang bisa dilakukan 

di puskesmas maupun rumah 

sakit. 

4. Bagi Tempat Peneliti Puskesmas 

Mendawai 

Peneliti menyarankan agar 

menerapkan terapi 

kompelementer berupa kompres 

tepid water sponge dan bawang 

merah sebagai terapi penunjang 

farmakologi karena bisa 

menurunkan suhu tubuh anak 

demam 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada saat melakukan kompres 

tepid water sponge dan bawang 

merah agar memperhatikan 

diagnosa, jenis obat, dosis obat 

yang di konsumsi, mengontrol 

pola hidup sehat, makanan, 

minuman. Di rekomendasikan 

bagi peneliti selanjutnya untuk 

meneliti variable lain yang untuk 

diterapkan bagi anak seperti  

bantuk, flu. 
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